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ABSTRAK 

Tumbuhan ciplukan merupakan salah satu tumbuhan herba yang 

mengandung senyawa metabolit sekunder diantaranya flavonoid, polifenol dan 

alkaloid. Senyawa tersebut memiliki sifat fungsional untuk mengatasi penyakit 

diabetes melitus karena bertindak sebagai antioksidan. Untuk mendapatkan 

senyawa tersebut perlu dilakukan proses ekstraksi. Oleh karena itu tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mempelajari penggunaan etanol sebagai pelarut dan 

maltodekstrin sebagai pengikat pada konsentrasi yang berbeda terhadap 

karakteristik permen hisap ekstrak daun ciplukan sebagai produk aplikasi dari 

ekstrak kental daun ciplukan.  

Penelitian ini terdiri dari dua tahap. Tahap satu yaitu pembuatan ekstrak 

kental daun ciplukan dan tahap dua yaitu pembuatan permen hisap ekstrak daun 

ciplukan. Tahap satu meliputi pencucian, pengecilan ukuran, maserasi dengan 

pelarut, penyaringan, pencampuran filtrat dengan maltodekstrin dan evaporasi. 

Respon yang dilakukan terhadap ekstrak yaitu analisis kadar flavonoid, alkaloid 

dan polifenol. Tahap dua  meliputi pencampuran I, pencampuran II, pencampuran 

III, pengayakan basah, pengeringan, penghalusan, pengayakan kering, 

pencampuran IV dan pencetakan. Respon yang dilakukan terhadap permen hisap 

ekstrak daun ciplukan yaitu, respon kimia meliputi: analisis kadar flavonoid, 

alkaloid dan polifenol. Respon fisik meliputi: analisis keseragaman bobot, 

kekerasan (hardness) dan waktu larut. Dan respon organoleptik meliputi: bentuk, 

aroma, rasa dan tekstur mouth feel menggunakan uji hedonik. Penelitian ini 

menggunakan rancangan percobaan acak kelompok (RAK) 

Hasil penelitian tahap satu menunjukan semakin tinggi konsentrasi etanol 

dan maltodekstrin maka semakin tinggi kandungan flavonoidnya, dan perlakuan 

terpilih yaitu a1b3 (konsentrasi etanol 60% dan maltodekstrin 9%), a2b3 

(konsentrasi etanol 70% dan maltodekstrin 9%) dan a3b3 (konsentrasi etanol 80% 

dan maltodekstrin 9%). Hasil penelitian tahap dua yaitu didapatkan produk terbaik 

dari permen hisap ekstrak daun ciplukan menurut uji skoring yaitu pada perlakuan 

a3b3 (konsentrasi etanol 80% dan maltodekstrin 9%).  
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ABSTRACT 

Ciplukan plant is one of the herbal plants that contain secondary 

metabolites including flavonoids, polyphenols and alkaloids. These compounds 

have functional properties to overcome diabetes mellitus because they act as 

antioxidants. To obtain these compounds, an extraction process needs to be done. 

Therefore the purpose of this study was to study the use of ethanol as a solvent 

and maltodextrin as a binder at different concentrations of the characteristics of 

suction candy ciplukan leaf extract as the application product of the thick extract 

of ciplukan leaves. 

This study consists of two stages. The first stage is making the thick extract 

of ciplukan leaves and the second stage, which is making suction candy, ciplukan 

leaf extract. Phase one includes washing, reducing size, macerating with solvents, 

filtering, mixing filtrate with maltodextrin and evaporation. The response to 

extracts was analysis of levels of flavonoids, alkaloids and polyphenols. Phase 

two includes mixing I, mixing II, mixing II, sieving wet, drying, smoothing, dry 

sieving, IV mixing and printing. The response to the ciplukan leaf extract suction 

candy, namely, the chemical response includes: analysis of levels of flavonoids, 

alkaloids and polyphenols. Physical response includes: analysis of weight 

uniformity, hardness and dissolution time. And organoleptic responses include: 

shape, aroma, taste and mouth feel texture using hedonic test. This study used a 

group randomized trial design (RBD) 

The results of the first phase showed that the higher the concentration of 

ethanol and maltodextrin, the higher the content of flavonoids, and the selected 

treatments were a1b3 (60% ethanol concentration and 9% maltodextrin), a2b3 

(70% ethanol concentration and 9% maltodextrin) and a3b3 (80 ethanol 

concentration % and 9% maltodextrin). The results of the second phase of the 

study, which found that the best product of ciplukan leaf extract suction candy 

according to the scoring test was a3b3 treatment (80% ethanol concentration and 

9% maltodextrin). 
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I PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas mengenai : (1.1) Latar Belakang Penelitian,    

(1.2) Identifikasi Masalah, (1.3) Maksud dan Tujuan Penelitian, (1.4) Manfaat 

Penelitian, (1.5) Kerangka Pemikiran, (1.6) Hipotesis Penelitian, dan (1.7) Tempat 

dan Waktu Penelitian. 

1.1. Latar Belakang Penelitian  

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kanekaragaman hayati 

terbesar ke-2 didunia setelah Brazil yang terdiri dari tumbuhan tropis dan biota 

laut, sebanyak 30.000 jenis tumbuhan 2500 diantaranya merupakan tumbuhan 

obat. Produk obat herbal maupun suplemen herbal yang berasal dari tumbuhan 

obat selama 3 dekade terakhir meningkat dengan pesat. Dilihat dari hal tersebut 

Indonesia memiliki potensi untuk mengembangkan produk dari tumbuhan herba 

berbasis pangan fungsional, salah satu tumbuhan herba yang mulai dikembangkan 

yaitu tumbuhan herba Ciplukan (Kemendag-RI, 2014).  

Ciplukan (Physalis angulata L.) adalah nama sejenis buah kecil, yang 

ketika masak tertutup oleh perbesaran kelopak bunga. Buah ini juga dikenal 

dengan berbagai nama daerah seperti cecenet atau cecendet (Sd.), nyurnyuran 

(Md.), dan kopok-kopokan (Bl.). Tumbuhan ciplukan biasanya dimanfaatkan 

sebagai pengobatan tradisional dimana semua bagian pada tumbuhan ciplukan 

yaitu akar, batang, daun dan buah dapat dimanfaatkan sebagai ramuan tradisional 

yang mampu mengatasi penyakit degenerativ salah satunya penyakit diabetes 

melitus (BPOM-RI, 2007).  

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Cecendet&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Sunda
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Madura
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Bali
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Menurut Clark (2008), Diabetes merupakan gangguan metabolisme akibat 

defisiensi hormon insulin yang diproduksi oleh sel-sel beta pakreas. Kurangnya 

hormon insulin mengakibatkan glukosa dalam darah tidak disimpan dan 

dimanfaatkan oleh sel-sel tubuh menjadi energi. Perkumpulan Endokrinologi 

(2015), menyatakan bahwa jumlah penderita diabetes di Indonesia telah mencapai 

9,1 juta orang. Dimana Indonesia memiliki peringkat ke-7 sebagai negara dengan 

jumlah penderita diabetes terbanyak didunia.  

Tumbuhan ciplukan memiliki khasiat sebagai obat untuk diabetes melitus 

karena memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder, diantaranya flavonoid, 

polifenol dan alkaloid. Flavonoid dan polifenol merupakan senyawa antioksidan 

yang berfungsi mengatasi atau menetralisir radikal bebas. Alkaloid sebagai 

antioksidan mempunyai kemampuan meregenerasi sel beta pancreas yang rusak 

serta kemampuan untuk menghambat kerja enzim α-glukosidase. Sehingga 

diharapkan dengan pemberian antioksidan tersebut kerusakan sel tubuh dapat 

dihambat serta dapat mencegah timbulnya penyakit degenerative, salah satunya 

diabetes melitus (Murali. et all, 2013; Winarsi, 2007; Prameswari, 2014).  

Senaywa metabolit sekunder tersebut bisa didapatkan dari hasil proses 

ekstraksi. Proses ekstraksi yang paling mudah yaitu dengan metode maserasi. 

Proses ekstraksi membutuhkan pelarut untuk menarik senyawa metabolit sekunder 

tersebut. Pelarut yang umum digunakan yaitu pelarut etanol. Pelarut etanol dipilih 

karena etanol memiliki dua gugus dengan tingkat kepolaran yang berbeda, yaitu 

gugus hidroksil yang bersifat polar dan gugus alkil yang bersifat nonpolar serta 

memiliki titik didih rendah yaitu 78,4
o
C. Adanya dua gugus tersebut pada etanol 
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menyebabkan etanol dapat digunakan untuk mengekstrak senyawa yang berbeda 

tingkat kepolarannya. Dengan divariasikannya konsentrasi etanol maka akan 

berpengaruh terhadap tingkat kepolaran pada pelarut etanol tersebut. 

Bervariasinya tingkat kepolaran berakibat pada banyaknya senyawa metabolit 

yang dapat terekstraksi. Selain itu, efektivitas dan jumlah senyawa aktif yang 

dapat terekstraksi juga terpengaruh (Lumempouwa, 2012).   

Pada penelitian ini digunakan variasi konsentrasi etanol dengan rentang 

konsentrasi yang berdekatan yaitu  60%, 70% dan 80% untuk mengetahui sejauh 

mana efektivitas etanol dalam mengesktrak senyawa aktif dalam daun ciplukan 

serta penambahan maltodekstrin digunakan sebagai bahan pengikat atau kapsulat, 

yang mana dinding kapsulatnya berfungsi melindungi komponen sensitif seperti 

komponen antioksidan, rasa, vitamin, dan warna. Oleh karena itu dengan adanya 

penambahan maltodeksrin dalam konsentrasi berbeda yaitu 3%, 6% dan 9% 

diharapkan dapat mengoptimalkan perolehan senyawa fitokimia dalam ekstrak 

daun ciplukan. 

Eksktrak ciplukan dapat diolah menjadi produk pangan, selain itu produk 

olahan ciplukan akhir-akhir mulai digencarkan diantaranya diolah menjadi sari 

buah ciplukan, kismis ciplukan, selai, teh ciplukan, dan saos ciplukan.        

Produk-produk tersebut memiliki nilai ekonomis tinggi bila dillihat dari aspek 

diversifikasi pangan, tetapi produk olahan ciplukan yang berbasis pangan untuk 

kesehatan atau disebut juga olahan pangan fungsional belum banyak dilakukan.  

Salah satu olahan pangan funsional yang dapat dibuat dari ekstrak daun 

ciplukan yaitu permen hisap ekstrak daun ciplukan yang mana diharapkan 
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menjadi suatu cara praktis untuk mengatasai penyakit diabetes melitus khususnya 

diabetes melitus tipe-2. Sehingga pada penelitian kali ini pembutan produk 

pangan fungsional yaitu permen hisap ekstrak daun ciplukan dengan 

mengutamakan kandungan senyawa metabolit pada ekstrak daun ciplukan yaitu 

menggunakan perlakuan kombinasi antara pelarut etanol dan bahan pengikat 

maltodekstrin pada berbagai variasi konsentrasi sehingga dapat diketahui 

karakteristik permen hisap ekstrak daun ciplukan.  

1.2. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi etanol terhadap karakteristik permen hisap 

ekstrak daun ciplukan? 

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi maltodekstrin terhadap karakteristik permen 

hisap ekstrak daun ciplukan?  

3. Bagaimana pengaruh interaksi dari konsentrasi etanol serta konsentrasi 

maltodekstrin terhadap karakteristik permen hisap ekstrak daun ciplukan? 

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian adalah untuk mendapatkan konsentrasi etanol serta 

konsentrasi maltodekstrin yang dapat mengoptimalkan kandungan senyawa 

fitokimia dalam ekstrak daun ciplukan yang akan diaplikasikan dalam bentuk 

produk yaitu permen hisap ekstrak daun ciplukan, sebagai salah satu olahan 

pangan fungsional yang ditujukan untuk penyakit diabetes melitus tipe-2. 

Tujuan dari penelitian ini adalah  menentukan konsentrasi etanol dan 

konsentrasi maltodekstrin yang paling optimal untuk mendapatkan senyawa 
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fitokmia dalam ekstrak daun ciplukan yang kemudian diaplikasikan dalam bentuk 

permen hisap esktrak daun ciplukan sebagai produk pangan fungsional.  

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai 

konsentrasi etanol dan maltodekstrin yang dapat memberikan ekstrak daun 

ciplukan dengan kandungan senyawa fitokimia yang optimal dan memberikan 

informasi mengenai pengaplikasian ekstrak daun ciplukan yang diolah menjadi 

permen hisap ekstrak daun ciplukan sebagai salah satu produk pangan fungsional 

yang ditujukan untuk penyakit diabetes melitus tipe-2. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Permen hisap (Lozenges) adalah sediaan padat mengandung satu atau lebih 

senyawa aktif, umumnya memiliki aroma dengan rasa manis, dimana  permen 

akan melarut atau hancur perlahan dalam mulut. (Farmakope Edisi V, 2014). 

Etanol merupakan jenis pelarut polar tetapi juga dapat melarutkan 

senyawa non polar karena kepolaran dari etanol disebabkan adanya gugus –OH 

yang bersifat polar, sementara gugus etil (CH3CH2-) merupakan gugus non polar 

dengan rantai karbon yang pendek menyebabkan etanol dapat disebut juga pelarut 

bersifat semi polar (Rizald, et all., 2017).  

Maltodekstrin sebagai kapsulat dapat melindungi terjadinya pelepasan 

komponen nutrisi, melindungi senyawa-senyawa penting seperti komponen 

antioksidan akibat suhu ekstrim, karena maltodekstrin memiliki kemampuan 

membentuk body dan memiliki daya ikat yang kuat terhadap senyawa yang 

tersalut. Dinding kapsulat seperti maltodekstrin dapat berfungsi melindungi 
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komponen sensitif seperti komponen antioksidan, rasa vitamin, warna dan 

komponen nutrisi lainnya (Laohasongkram, 2011). 

Ekstraksi daun wungu dengan variasi kosentrasi pelarut etanol 

menghasilkan rendemen tertinggi pada etanol 30% sebesar 65.60%. Dua pelarut 

dengan persentase inhibisi α-glukosidase diatas 50% adalah etanol 96% dan etanol 

70% dengan nilai rata-rata inhibisi α-glukosidase sebesar 61.09% dan 66.11%. 

Analisis fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak dengan pelarut etanol 96% dapat 

mengekstraksi senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan steroid; pelarut etanol 70% 

mampu mengekstrak seluruh senyawa yang diujikan dimana dapat mengekstraksi 

senyawa polar maupun non polar diantaranya alkaloid, flavonoid, tanin, saponin 

dan steroid; pelarut etanol 30% mengekstraksi alkaloid, flavonoid dan saponin; 

dan pelarut air mengekstraksi alkaloid dan flavonoid. Senyawa aktif flavonoid dan 

alkaloid diketahui berpotensi sebagai antidiabetes dengan mekanisme inhibisi 

enzim α-glukosidase (Winata, 2015). 

Ekstrak ciplukan dengan menggunakan pelarut etanol 70% yang 

mengandung alkaloid, polifenol, dan flavonoid. Dilakukan melalui pemberian 

ekstrak air dan etanol dari buah dan daun ciplukan terhadap tikus model DMT2 

dinyatakan berperan terhadap aktivitas antihiperglikemia dan menurunkan kadar 

glukosa darah (Berri, 2013). 

Pelarut etanol dan air baik digunakan untuk mengekstrak senyawa fenolik 

dan flavonoid total. Cairan penyari yang digunakan yaitu pelarut etanol 96%, air 

dan air : etanol 96% (0,5 : 0,5). Hasil terbaik cairan penyari yang optimal untuk 

mengekstrak kadar fenolik total dan flavonoid pada daun pandan dengan 
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mengggunakan pelarut etanol 96% yaitu 478,7629 mg/g ekstrak untuk fenolik dan 

pelarut etanol 96% yaitu 99,4086 mg/g untuk flavonoid total                

(Agustiningsih, 2010). 

Variasi konsentrasi etanol (0%, 50%, 70% dan 96%) berpengaruh terhadap 

perolehan fenolik dan flavonoid dari rambut jagung. Etanol 70% memberikan 

perolehan fenolik dan flavonoid yang paling tinggi yaitu sebesar 24,95 mg GAE 

dan 17,12 mg RE per gram rambut jagung kering. Hal ini mungkin disebabkan 

karena terdegradasinya senyawa fenolik dan flavonoid oleh cahaya dan oksigen 

(Irawati, 2012). 

Ekstraksi kuersetin dari kulit terong belanda dengan variasi konsentrasi 

etanol (60%, 70%, 80% dan 90%) dan waktu maserasi, didapatkan bahwa pelarut 

etanol dapat digunakan untuk mengekstraksi senyawa kuersetin yang terdapat 

dalam kulit terong belanda. Yield hasil ekstraksi kuersetin tertinggi diperoleh 

pada variasi konsentrasi pelarut etanol 80% dan waktu ekstraksi 5 hari sebesar 

0,0705 mg/g dengan metode maserasi (Siswarni, et all., 2017). 

Berdasarkan penelitian oleh Puji (2008), diduga senyawa yang berperan 

dalam menurunkan kadar glukosa darah (DMT2) adalah glikosida flavonoid dan 

alkaloid choline. Garam alkaloid yang terbentuk dari reaksi asam dapat larut 

dalam air, sedangkan glikosida flavonoid merupakan senyawa polar sehingga 

cukup larut dalam pelarut air maupun etanol. Secara spesifikasinya glukosida 

flavonoid dalam ciplukan berkhasiat sebagai obat diabetes meilitus karena dapat 

memperbaiki regulasi dan menghilangkan efek samping (komplikasi) diabetes 

melitus. 
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Ekstrak etanol 70% daun binahong dapat dibuat menjadi sediaan permen 

hisap menggunakan variasi konsentrasi maltodekstrin sebagai bahan pengikat 

dengan metode kempa langsung, dan didapatkan formula IV merupakan formula 

yang terbaik dengan menggunaan konsentrasi maltodekstrin yaitu 35% (Victor 

dan Ronald, 2017). 

Permen hisap buah burahol dengan menggunakan gula strevia dan 

konsentrasi PVP didapatkan hasil terbaik yaitu pada formula IV yang memenuhi 

semua persyaratan evaluasi sifat fisik permen hisap kecuali waktu hancurnya 

(Widayana, 2010). 

Penambahan maltodekstrin pada konsentrasi 1-10% dalam proses 

pembuatan ekstrak dapat meningkatkan perolehan senyawa metabolit sekunder 

pada ekstrak daun ciplukan (PPTTG-LIPI, 2018). 

Permen hisap ekstrak pare dengan metode granulasi basah dengan 

ekstraksi maserasi menggunakan etanol 70%, didapatkan formula yang paling 

baik yaitu formula I dengan konsentrasi aspartam 0,5% (Arum, 2016). 

Permen hisap minyak atsiri kemangi dengan menggunakan maltodekstrin 

sebagai bahan pengikat dan metode kempa langsung didapatkan formula terbaik 

yaitu formula D pada konsentrasi maltodekstrin 40% yang dianalisis kualitatif 

permen yang dihasilkan menunjukan adanya minyak atsiri dalam permen hisap 

(Tatsha, 2013). 
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Variasi Konsentrasi 

Pelarut Etanol

· Variasi konenstrasi etanol mempengaruhi 

macam-macam metabolit sekunder yang 

dapat terekstrak (Winata, 2015).

· Ekstrak ciplukan dengan etanol 70% 

mengandung senyawa metabolit sekunder 

yang dapat mengatasi diabetes 

(Berri,2013)

· Perolehan fenolik terbaik dari variasi 

pelarut etanol-air, didapatkan fenolik 

terbaik oleh pelarut etanol tanpa air 

(Agustiningsih, 2010)

Variasi Konsentrasi 

Maltodekstrin 

· Penambahan maltodekstrin dalam 

pembuatan ekstrak daun ciplukan dapat 

meningkatkan perolehan senyawa 

metabollit sekunder (PPTTG-LIPI, 2018)

· Penggunaan maltodekstrin sebagai bahan 

pengikat diperoleh formula IV sebagai 

yang terbaik pada konsentrasi 

maltodekstrin 35% (Victor dan Ronald, 

2017)

· Penggunaan maltodekstrin sebagai bahan 

pengikat diperoleh formula terbaik pada  

konsenhtrasi maltodekstrin 40% (Tatsha, 

2013)

Variasi Konsentrasi etanol dan 

maltodekstrin terhadap perolehan 

senyawa metabolit sekunder

Ekstrak Daun Ciplukan 

yang diaplikasikan 

menjadi permen hisap 
 

Keterangan :              Mempengaruhi 

Gambar.  1 Bagan Kerangka Pemikiran 

1.6. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Konsentrasi etanol berpengaruh terhadap karakteristik permen hisap ekstrak 

daun ciplukan.  

2. Konsentrasi maltodekstrin berpengaruh terhadap karakteristik permen hisap 

ekstrak daun ciplukan. 

3. Interaksi dari konsentrasi etanol dan konsentrasi maltodesktrin berpengaruh 

terhadap karakteristik permen hisap ciplukan.  

1.7. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Pusat Pengembangan Teknologi 

Tepat Guna Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (PPTTG-LIPI), Subang, Jawa 

Barat. Dimulai dari bulan Agustus 2018 sampai dengan bulan September 2018. 
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